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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian


Pada masa persaingan bebas ini setiap perusahaan dengan cepat melakukan perubahan yang sangat mendasar dalam perusahaannya yaitu salah satunya penataan kembali kemampuan yang dimilki oleh karyawan pada perusahaan ini dilakukan untuk pencapaian tujuan dari perusahaan. Karena pada dasarnya setiap perusahaan atau organisasi akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu berusaha untuk mendapatkan keuntungan, tapi tidak terlepas dari tujuan utamanya yaitu untuk mensejahtrakan dan memajukan kemampuan karyawannya karena karyawan merupakan asset bagi perusahaan. Dan salah satu aktivitas perusahaan untuk memajukan kemampuan karyawannya adalah pengembangan karir karyawan. Dengan pengembangan karir, diharapkan agar karyawan mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dari kemampuan yang dimiliki sebelumnya sehingga dapat mengetahui fungsi dan peranan serta tanggung jawabnya di dalam lingkungan kerjanya.

 Pengembangan karir juga ditujukan agar karyawan dapat mempersiapkan karir jangka panjang dengan kata lain karyawan dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan dipekerjaan mereka yang diakibatkan oleh teknologi baru, tingkat pekerjaan, dan pasar. Begitu juga untuk perusahaan pengembangan karir merupakan kebutuhan umum jangka panjang perusahaan. 
Dengan pengembangan karir karyawan juga diharapkan dapat mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Perusahaan berusaha untuk menumbuhkan kepuasan kerja yang sehat dimana hak dan kewajiban karyawan diatur sedemikian rupa selaras dengan fungsi, peranan dan tanggung jawab karyawannya sehingga karyawan dapat berpartisipasi dalam perusahaan. 


Sebenarnya kepuasan kerja karyawan  merupakan keadaan yang tidak bisa dilihat oleh kasat mata akan tetapi hanya dapat dirasakan oleh karyawan itu sendiri. Untuk meningkatkan kepuasan karyawan dalam bekerja maka diperlukan beberapa hal agar karyawan termotivasi salah satunya adalah pengembangan karir pada karyawan itu sendiri.


PT Agronesia yang memiliki kegiatan usaha meliputi Industri, Pembangunan, perdagangan, dan jasa. Salah satunya adalah industri dibidang makanan dan minuman yaitu BMC. Sebelumnya BMC merupakan salah satu unit dari pada PD Industri Propinsi Jawa Barat, dan kemudian BMC menjadi salah satu divisi Industri PT. Agronesia yang begerak dibidang makanan dan minuman sampai sekarang.

Pengembangan Karir pada PT Agronesia berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan asisten manajer dan bebrapa karyawan pada Divisi Industri Makanan dan Minuman PT Agronesia yaitu, perusahaan  melakukan pengembangan karir per enam bulan dan itu terkadang disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak terlalu dipengaruhi dengan faktor pendidikan atau faktor-faktor lainnya. Dilihat dari segi posisi atau jabatan yang naik ini memungkinkan untuk karyawan merasa puas, tapi dalam belum tentu ada kepuasan dalam bekerja karena ada kemungkinan karyawan akan merasa kesulitan dalam pekerjaannya, hal ini disebabkan oleh  kurangnya waktu untuk beradaptasi karena singkatnya mutasi. Dalam beberapa bulan pertama karyawan akan dilihat mampu atau tidak dalam bekerja apabila karyawan tersebut mampu maka jabatannya akan diteruskan tapi apabila karyawan tidak mampu melakukan pekerjaannya maka karyawan akan dikembalikan pada posisi semula. Ini ada kemungkinan bahwa karyawan akan merasa dipermainkan dan tidak puas dalam bekerja, karena mereka harus melakukan adaptasi yang cepat dan singkat. Menurut penulis bagi perusahaan juga tidak efektif dan efesien, karena hal ini akan menimbulkan pemborosan waktu dan mengurangi produktivitas perusahaan.

Dengan adanya uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitan terhadap pengembangan karir dan kepuasan kerja karyawan, oleh karena itu penulis mengambil judul : “PERANAN PENGEMBANGAN KARIR DALAM MENINGKATKAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. AGRONESIA BANDUNG”
1.2 Identifikasi Masalah


Pada umumnya dalam organisasi karyawan menginginkan posisi yang menurut mereka sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, ada beberapa hal yang yang dapat dilakukan oleh perusahaan yang dapat menunjang posisi karyawan  salah satunya adalah dengan pengembangan karir untuk karyawannya. Sehingga tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja akan lebih terpenuhi. Oleh karena itu penulis memaparkan bahwa masalah yang dapat didentifikasi adalah :

1. Bagaimana pengembangan karir pada PT Agronesia Bandung.

2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada PT Agronesia Bandung

3. Seberapa besar peranan pengembangan karir dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT Agronesia Bandung

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengungkapkan peranan pengembangan karir dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan tulisan yang dapat diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian akhir program sarjana jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia Bandung.

1.3.2Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengembangan karir pada PT Agronesia Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan pada  PT Agronesia Bandung. 

3. Untuk mengetahui besarnya peranan pengembangan karir dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT Agronesia Bandung. 
1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Operasional 

Penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi  :

1. Perusahaan 

Diharapkan dapat memberi masukan dan pertimbangan untuk perusahaan dalam melakukan pengembangan karir karyawannya yang bertujuan  untuk pencapaian tujuan dan kepuasan kerja karyawannya. Dan juga membantu perusahaan meningkatkan dan mempertahankan para karyawan yang memiliki produktivitas yang tinggi.

2. Pihak terkait.

Tulisan yang dibuat penulis diharapkan dapat mengembangkan dan menambah wawasan serta masukan informasi mengenai peranan pengembangan karir dalam meningkatkan kepuasan karyawan untuk pihak- pihak yang membutuhkan informasi ini.

3. Pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna dan mudah-mudahan dapat menjadi tambahan informasi bagi pihak lainnya yang membutuhkan informasi tentang pengembangan karir dan kepuasan kerja karyawan.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu


Dalam hal ini penulis berharap ini bisa berguna bagi  Pengembangan Ilmu diantaranya bagi :

1. Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya mengenai Peranan Pengembangan Karir dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja, serta sebagai bahan pembanding antara teori yang di dapat dalam bangku kuliah dengan pelaksanaan di lapangan.

2. Pengembangan ilmu manajemen

Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Ilmu pengembangan karir dan kepuasan kerja.

3. Penulis lainnya.

Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat menjadi gambaran bagi penulis lain yang membutuhkan informasi tentang Peranan Pengembangan Karir dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran


Dalam suatu perusahaan pengembangan karir pada karyawan sangat penting karena dengan pengembangan karir karyawan pada tingkat kemampuan yang lebih tinggi dapat membantu perusahan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Pengembangan karir juga sangat membantu karyawan dalam menganalisis kemampuan dan minat mereka untuk lebih dapat disesuaikan dengan kebutuhan SDM sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan.  Pengembangan karir merupakan tindakan karyawan atau perusahaan untuk pencapaian karir individu karyawan. Menurut Vetihzal (2003: 291) Kinerja, pengalaman, pendidikan, dan keberuntungan ini sangat berpengaruh pada pencapaian karir karyawan. Menurut Flippo dalam buku Bambang Wahyudi (2000:163) ada 3 unsur yang harus diperhatikan dalam pengembangan karir yaitu menaksir kebutuhan karir, kesempatan karir, dan penyesuaian kebutuhan dan kesempatan karir.

Menurut Veithzal (2003:290) mengemukakan bahwa : “Pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang di inginkan”.

Menurut Veithzal (2003:299), tujuan mendasar dari program pengembangan karir adalah untuk membantu karyawan menganalisis kemampuan dan minat dalam penyesuaian antara kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dengan kebutuhan perusahaan. Pengembangan karir juga merupakan hal yang penting di mana manajemen dapat meningkatkan produktivitas, meningkatkan sikap karyawan terhadap pekerjaannya dan membangun kepuasan kerja yang lebih tinggi. Disini penulis melakukan penelitian hanya pada pengembangan karir dan kepuasan kerja saja.

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya, dansegala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi, secara umum tahap yang diamati adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antara supervisor dengan tenaga kerja dan kesempatan untuk maju. Menurut Mathis dan Jackson (2001:98) diterjemahkan oleh Salemba Empat Jakarta, “Kepuasan kerja adalah keadaaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seeorang”

Kepuasan seorang karyawan dapat dilihat dari suatu perbandingan mengenai apa yang secara nyata yang diterima oleh karyawan dari pekerjaannya dibandingkan dengan apa yang diharapkan, diinginkan, dan dipikirkan sebagai hal yang pantas, atau berhak baginya. Kepuasan kerja dari karyawan itu sendiri akan mempengaruhi kehadiran para karyawan untuk bekerja.

Dari uraian di atas, tampak jelas bahwa pengembangan karir  berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dengan melandaskan pada pendapat para ahli, teori-teori yang relevan dan berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat dilihat gambar skema kerangka pemikiran ini sebagai berikut :


Gambar 1.1



Skema kerangka pemikiran


Dalam suatu perusahaan Pengembangan Karir lebih baik dilakukan oleh kedua belah pihak baik itu perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Pengembangan karir yang dilakukan oleh karyawan seperti yang telah dikemukakan oleh Veithzal pada kerangka pemikiran di atas sedangkan Pengembangan Karir yang dilakukan oleh Perusahaan adalah dengan cara memberikan tambahan atas pengembangan karir yang dilakukan oleh karyawan itu sendiri salah satunya adalah pemberian tambahan pendidikan secara berkala agar karyawan dapat meningkatkan kualitas kerjanya. Selain itu agar karyawan berhasil dalam mengembangkan karirnya biasanya perusahaan memberikan pelatihan pada karyawan. 

1.5.2 Hipotesis


Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dibutuhkan suatu pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Variabel X terhadap Variabel Y.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan hipotesis yang dibuat dalam bentuk hipotesis asosiatif yaitu suatu pertanyaan yang menunjukkan perkiraaan hubungan antara dua variable atau lebih, dimana hipotesis ini dari identifikasi masalah yang diambil. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditetapkan hipotesis bahwa Pengembangan karir berperan dalam meningkatkan Kepuasan kerja karyawan pada PT Agronesia Bandung.

1.6 Lokasi dan waktu Penelitian


Penulis melakukan penelitian pada pada PT Agronesia Jl Aceh No. 30, Bandung. Dalam pelaksanaannya penulis melakukan penelitian pada divisi Industri Makkanan dan Minuman (BMC) yang dilaksanakan pada bulan Desember 2006 sampai  bulan Pebruari 2007
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(Mathis&Jackson 2001: 98)
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